Hijrah kepada Ketaatan

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Segala puji hanya bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala, Rabb semesta alam, yang telah
memberikan Kita kesempatan menunaikan berbagai ibadah, termasuk pada kesempatan siang

hari ini, kita mampu menunaikan ibadah shalat Jumat.

Shalawat dan salam, semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabiyullah
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, keluarganya, shahabatnya, serta seluruh umat yang

mengikuti jejak beliau hingga hari kiamat.



Marilah, kita tingkatkan ketagwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta‘ala dengan sebenar-

benar taqgwa. Tagwa adalah bekal terbaik dalam kehidupan dunia dan akhirat. Dengan tagwa,

kita akan meraih ridho-Nya, rahmat-Nya, dan keberkahan dalam hidup ini.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Pada hari ini kita berada di awal tahun baru Hijriyah. Kita telah memasuki bulan Muharram,
bulan yang sangat mulia dalam Islam. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menyebutnya

sebagai bulannya Allah:
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“Bulan Allah Al-Muharram.” (HR. Muslim).

Maka, bulan Muharram adalah salah satu dari empat bulan haram, bulan yang diagungkan oleh
Allah. Dalam bulan-bulan haram, umat Islam diperintahkan untuk menjauhi dosa dan

memperbanyak amal sholeh.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Bulan Muharram juga mengingatkan Kita pada peristiwa hijrah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam dari Makkah ke Madinah. Peristiwa agung ini menjadi tonggak penting dalam
sejarah Islam. Karena itulah, penanggalan Hijriyah dimulai dari momentum hijrah, bukan dari

kelahiran atau wafatnya Nabi.

Maka, makna “hijrah” dalam Islam sangat dalam, bukan hanya sekadar perpindahan fisik dari

satu tempat ke tempat lain, tetapi juga mengandung makna spiritual dan moral, yakni berpindah



dari keadaan buruk menuju keadaan yang lebih baik. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

bersabda:
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“Orang yang berhijrah sesungguhnya adalah orang yang meninggalkan apa-apa yang dilarang
oleh Allah.” (HR. Bukhari).

Artinya, setiap Muslim dituntut untuk berhijrah — meninggalkan dosa, keburukan, kemalasan,

kefasikan, dan menuju ketaatan, amal sholeh, serta kehidupan yang diridhoi oleh Allah

Subhanahu wa Ta’ala. Al Imam Ibnul Qayyim Rahimahullah menjelaskan:

“Hijrah yang hakiki adalah berpindah dari sesuatu yang dibenci Allah menuju sesuatu yang
dicintai Allah.”

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Mari kita melihat kepada diri kita masing-masing, apakah selama setahun yang lalu kita sudah
benar-benar menjadi hamba yang taat? Apakah kita sudah memperbaiki shalat kita, akhlak kita,
hubungan kita dengan sesama manusia? Jika belum, maka bulan Muharram ini adalah waktu

yang tepat untuk memulai hijrah yang baru.

e Hijrah dari kelalaian menuju kesungguhan.
e Hijrah dari kemalasan menuju semangat ibadah.

¢ Hijrah dari kebodohan menuju ilmu dan pemahaman agama.



Inilah waktu yang tepat untuk kita bermuhasabah (berintrospeksi) dan memulai lembaran baru
dengan semangat hijrah. Mari Kita jadikan momen Muharram ini sebagai awal perbaikan diri
berusaha memperbanyak amal sholeh dan menahan diri dari perbuatan dosa, mempererat
ukhuwah serta meninggalkan permusuhan sesama kita. Allah Subhanahu wa Ta’ala sebutkan
bahwa orang yang beriman lalu berhijrah dan berjuang di jalan Allah, mereka adalah orang-

orang yang akan mendapatkan rahmat Allah. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah, dan orang-orang yang
berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan rahmat Allah. Dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Bagarah: 218).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Semoga kita semua termasuk orang-orang beriman yang berhijrah menuju ridho-Nya, dan

mendapat keberkahan di awal tahun baru ini.
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